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Abstrak
Condongcaturadalahsalahsatudesa di KabupatenSleman,
ProvinsiDIY.Dalamhalpelayanankepadasiswadan orang tuawali, sekolah-sekolah di desainiberlomba-
lombauntukmeningkatkanpelayanandenganterusmelakukanterobosan demi

meningkatkanpelayanan.Tidakterkecuali SD  NegeriPuren.Semakinbaguspelayanan yang diberikan,
makamasyarakatakansemakinpercayakepadasekolahtersebut. Hal inimenimbulkandilemabagipihak SD
NegeriPuren, karenamemilikiketerbatasan SDM
untukmemikirkandanmembuatterobosanbaruuntukmeningkatakanpelayanankepadasiswadanwalinya.Hal
inidisebabkankarena  guru  jugaharusmengajardanmenyiapkankurikulum,  sementaraJumlah  guru
dankaryawan di SDN purenhanyaadasembilanbelas orang, denganjumlahsiswa 210
siswa.Sehinggaterobosanbaruuntukmeningkatkanpelayananhanyasekedar ide yang
tidaksanggupuntukdijalankan.Denganmemanfaatkanteknologi, pelayanan dapat ditingkatkan meskipun
jumlah SDM terbatas. Atasdasaritu, YuliTriyanto, S.Pd, selakuPenanggungjawabtugasharian SD
NegeriPurenmerasa  perludibuatkansisteminformasisekolah ~ yang  mudahdiaksesolehsiswadanwali.
Dimanasistemtersebutmampumenjembatanikomunikasiantarapihak SD
NegeriPurendanganmasyarakat.Luarandarikegiataniniadalahsisteminformasisekolah, dalambentuk website
untuk SD NegeriPuren.Hasilakhirdarikegiataninisecaraumumdapatmeningkatkanpelayanan SD
NegeriPuren.

Kata kunci:SistemInformasiSekolah, Website, SDN Puren

Abstract

Condongcatur is a village in Sleman Regency, DIY Province. In terms of service to students and
guardian parents, schools in this village are competing to improve services by continuing to make
breakthroughs to improve service. The Puren Public Elementary School is no exception. The better the
services provided, the more people will trust the school. This poses a dilemma for Puren Public Elementary
School, because it has limited human resources to think about and make new breakthroughs to improve
services to students and guardians. This is because teachers also have to teach and prepare curricula, while
the number of teachers and staff at SDN puren is only nineteen people, with a total of 210 students. So that
new breakthroughs to improve services are just ideas that cannot be carried out.By utilizing technology,
services can be improved even though the number of human resources is limited. Based on that,
YuliTriyanto, S.Pd, as the person in charge of the daily assignment of Puren State Elementary School felt the
need to create a school information system that was easily accessible to students and guardians. Where the
system is able to bridge the communication between the Puren State Elementary School with the
community.The output of this activity is the school information system, in the form of a website for Puren
Public Elementary School. The final results of this activity can generally improve the services of Puren
Public Elementary School.
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1. PENDAHULUAN

SD  NegeriPurenterletak di jalanTantularnomor 93, Pringwulung, DesaCondongcatur,
KecamatanDepok, KabupatenSleman, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Sekolahinijaraknya + 3,6 KM
dariUniversitasAmikom Yogyakarta. Sepertiyang ditunjukkanpadaGambar 1,
SekolahinimendapatkanpredikatTerakreditasi A dariPemerintahDinasPendidikan, PemudadanOlahraga.Hal
tersebutmenunjukkanbahwakualitaspendidikan yang ada di SD NegeriPurenadalahsangatbaik.

Gambar 1Plang SDN Puren

Namunhasilpenilaiantersebutbisasajaberubahjikapelayanan yang diberikansekolahmenurun.Gambar2

adalahcontohpelayanan yang
diberikansekolahdalammemberikaninformasiuntuksiswadanwalinyaadalahdenganmenempelkaninformasikep
apanpengumuman yang ada di sekolah.Informasi yang ada di
papantersebuttidakakanmenjadimasalahjikainformasitersebutdiupdate, terjangkauuntukdibaca,

spacecukupuntukmenampunginformasisekolahdantidakmudahrusaksertainformasitersebutsampaikepada
yang membutuhkan.

Gambar2Papan Pengumuman SDN Puren
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Dalamhalpelayanankepadasiswadan orang tuawali, SDN
Purenterusmeningkatkanpelayanandenganselalumelakukanterobosan ~ demi  meningkatkanpelayanan.Hal
inidilakukanuntukmendapatkankepercayaandarimasyarakatterhadapkredibilitassekolahdalammengelolapendi

dikan di tingkatsekolahdasar.Semakinbaguspelayanan yang diberikan,
makamasyarakatakansemakinpercayakepadasekolahtersebut. Hal inimenimbulkandilemabagipihak SD
NegeriPuren, karenamemilikiketerbatasan SDM

untukmemikirkandanmembuatterobosanbaruuntukmeningkatakanpelayanankepadasiswadanwalinya.Hal
inidisebabkankarena guru jugaharusmengajardanmenyiapkankurikulum, sementaraJumlah guru dankaryawan
di SDN purenhanyaadasembilanbelas orang, denganjumlahsiswa 210
siswa.Sehinggaterobosanbaruuntukmeningkatkanpelayananhanyasekedar ide yang
tidaksanggupuntukdijalankan.

Guru dan karyawan ingin sekali meningkatkan pelayanan kepada siswa dan walinya, dengan
memanfaatkan teknologi. Atas dasar itu, Bapak Yuli Triyanto, S.Pd, selaku Penanggung jawab tugas harian
SD Negeri Puren menyadari akan hal tersebut, sehingga perlu dibuatkan sistem informasi sekolah yang
mudah diakses oleh siswa dan wali. Dimana sistem tersebut mampu menjembatani komunikasi antara pihak
SD Negeri Puren dangan masyarakat, seperti yang pernah dilakukan oleh [1] untuk menjembatani
komunikasi anatara konsumen dodol salak.

2. TINJAUAN TEORI

Menurut [2],
Sisteminformasidapatdidefinisikansebagaisuatualatuntukmenyajikaninformasidengancarasedemikianrupasehi
nggabermanfaatbagipenerimanya. Tujuanyaadalahuntukmenyajikaninformasigunapengambilankeputusanpere
ncanaan, pemrakarsaan,pengorganisasian, pengendaliankegiatanoperasisubsistemsuatuperusahaan,
danmenyajikansinergiorganisasipada proses.

Menurut Thomson dalam [2], Website atau web merupakan suatu dokumen berupa sekumpulan
halaman yang berisi berbagai informasi berbentuk digital. Informasi itu bisa berupa teks, gambar, animasi,
video atau gabungan dari semuanya yang disediakan melalui internet dan dapat diakses oleh banyak orang di
seluruh dunia selama memiliki koneksi internet.

Pengabdian ini mengacu pada [1], dimana untuk meningkatkan pemasaran dodol salak, maka
produsen dibuatkan media website. Hal ini terbukti dari naiknya omset produsen dodol salak setelah
dilakukan pemasaran produknya menggunakan website.

3. METODE PELAKSANAAN

Metode pengabdian yang dilakukan meliputi beberapa hal seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3.
Pengabdian diawali dengan studi awal melalui analisis masalah dan pengumpulan data. Pada proses ini,
pengabdi menggali informasi dari mitra terkait dengan permasalahan yang terjadi dan sering dialami mitra.
Mitra yang merupakan guru-guru dan karyawan SD memiliki pemahaman mengenai pemanfaatan teknologi
informasi yang beragam. Hasil dari proses studi awal adalah penentuanpermasalahan yang terjadi dan
memungkinkan untuk diselesaikan melalui program pengabdian yang dilaksanakan.
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Gambar 3 Metode Pengabdian

3.1 Permasalahan Mitra

SetelahdilakukanobservasiwawancaradengancalonmitrayaituBapakYuliTriyanto,
S.Pdsertapengamatansecaralangsung di lokasi SDN Puren, terdapatbeberapapermasalaandaricalonmitraantara
lain. Permasalahantersebuttelahdidiskusikandengancalonmitradansepakatmembuatprioritaspermasalahan
yang akandiangkatanatar lain disajikandalamTabel 1.

Tabel 1 DaftarMasalahdanPrioritas

No PermasalahanMitra UrutanPrioritas

1 Belumbisamenemukancaraataumetodepelayanan yang Prioritaskel
efektif dalam memberikan informasi sekolah ke siswa
dan masyarakat

2 Bagaimana memberikan pelayanan yang efisien dalam Prioritaske2
memberikan informasi sekolah ke siswa dan
masyarakat

3.2Solusi yang ditawarkan

Dari penentuanprioritasmasalahpadaTabel lditetapkansolusidalambentuktabel, yang
ditunjukkanpadaTabel2.

Tabel2DaftarMasalahPrioritasdanSolusi

No | PermasalahanMitra Solusi yang Ditawarkan

1 Belumbisamenemukancaraataumetodepelayanan | Membuatkanmedia pelayanan informasi
yang efektif dalam memberikan informasi | dalam bentuk aplikasi website sistem
sekolah ke siswa dan masyarakat informasi sekolah

2 Bagaimana memberikan pelayanan yang efisien | Melakukanpelatihanmanajemenpenggunaan
dalam memberikan informasi sekolah ke siswa | website agar pemberian informasi bisa

dan masyarakat lebih masif dan up to date
3.3Evaluasi

Solusi yang ditawarkanmerupakanalternatifpenyelesaiandaripermasalahan yang
ada.Tahapanevaluasidilaksanakansebelumdansetelahkegiatanpengabdianuntukmendapatkanumpanbalikdanti
ngkatkeberhasilandalampelaksanaanpengabdianmasyarakat.Pesertapengabdianadalahpara guru

dankaryawandenganberbagaimacamkompetensi, namun hasil dari pelatihan ini akan dirasakan hasilnya oleh
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murid dan walinya. Pengumpulan data dilakukandengankuisioner yang dibagikankepada210 orang
siswadanwali.PenentuanpopulasidansampeldilakukandenganmenggunakanrumusslovinsepertipadaPersamaan

(1).

N

= Tinez M

n

Dengan:
n =ukuransampel
N = ukuranpopulasiataujumlahelemendalampopulasi
e = error tollerance
Sesuaidenganpersamaan (1), ukuransampelpadakegiatanpengabdiandenganjumlahpopulasi 210dan error
tolerance 10% adalah:

n= 210/(1+210(0.1)"2 )=67.7

n=67
Dari hasilpengukuransampel, didapatkanukuransampeldenganjumlah minimal
67.Selanjutnyaseluruhrespondenadalahmurid dan walinya.Pengolahan data

hasilkuisionerakandiukurdenganmenggunakanskalalikert.
4. HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN
Pengabdian masyarakat yang dilakukan di SDN Puren, bertujuan untukmenyediakan media
pelayanan informasi dalam bentuk aplikasi website sistem informasi sekolah dan Pemahaman wawasan
manajemen penggunaan website agar pemberian informasi bisa lebih masif dan up to date.Dari hasil

pengabdian masyarakat ini, menghasilkan sebuah website untuk media pelayanan informasi dengan domain
sdnpuren.com dengan tampilan profil seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.

SONegeeiPurean ™ wies

Visi

Misi

Gambar 4Tampilan Profil
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Setelah adanya website sistem informasi sekolah, para siswa dan waliyang berjumlah 67 orang
diminta untuk mengisi kuisioner yang sama seperti kuisioner yang telah diisi sebelum adanya website.
Kuisioner dibagikan dan diisi pada saat pra dan pasca adanya website. Pengukuran dilakukan dengan kondisi
yang nyaman dan tidak tertekan oleh keadaan maupun durasi pengisian. Kuisioner diisi dengan jujur tanpa
adanya tendensi terhadap proses pengabdian. Hasil perhitungan pada Tabel 3 merupakan hasil perhitungan
kuisioner sebelum dan setelah adanya website sistem informasi sekolah yang dihitung dengan menggunakan
skala likert.

Tabel 3HasilPerhitunganKuisionerSebelumdanSetelahAdanya Website

HasilPerhitungan
No | Pertanyaan Pre Post
Test Test

Pengumuman dari
1 sekolah dapat diketahui 20 64
dengan mudah

Info sekolah selalu

2 diupdate 13 64
Informasi sekolah Sering

3 terlambat sampai ke 58 18
wali/siswa

Hasil yang didapatkan melalui perhitungan seperti yang ada pada Tabel 3 menunjukkan adanya peningkatan
pelayanan pasca diterapkannya website sebagai media informasi.

5. KESIMPULAN

Berdasarkanhasilkegiatanpengabdian yang telahdilaksanakanpadaSDN Puren,
dapatdisimpulkansebagaiberikut.
1. Penggunaaanteknologiinformasidankomputerberupa  website  sebagai  media  peningkatan
pelayanansangatpentingdandibutuhkan.
2. Penggunaan media website dapatmeningkatkanpelayanan informasi sekolah
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